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Abstrak

Tahun awal kehidupan pendidikan seorang anak usia dini merupakan perihal yang sangat penting untuk
mengembangkan disiplin belajar. Hal ini bertujuan karena disiplin belajar sejak usia dini sangat penting untuk
keberhasilan dalam lingkungan akademik dan sosial di masa depan. Pola asuh dan tingkat kemandirian anak
diketahui menjadi faktor yang berpengaruh dalam perkembangan disiplin belajar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh pola asuh dan kemandirian terhadap disiplin belajar anak usia dini di Kota Bekasi.
Dalam penelitian ini, tinjauan literatur digunakan dalam mengkaji pendapat dan perspektif dokter spesialis
anak, psikolog anak, dan kajian literatur anak mengenai pengaruh pola asuh dan kemandirian dalam disiplin
belajar anak usia dini. Tinjauan tersebut menyoroti pentingnya indikator-indikator dalam mendukung
komponen pengaruh seperti penetapan batasan dan rutinitas yang jelas, penggunaan penguatan positif,
dorongan pemikiran mandiri, penggunaan cerita untuk mengajarkan pelajaran hidup dan prioritas
pengaturan emosi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, seperti studi observasional
dan kajian pustaka yang divalidasi dalam skala Likert. Secara keseluruhan, tinjauan ini menunjukkan kelima
indikator tersebut dapat mendorong orang tua dan pendidik anak usia dini dalam memberi bimbingan dan
dukungan demi disiplin belajar anak usia dini.

Kata Kunci: Pola Asuh, Kemandirian, Disiplin Belajar, Anak Usia Dini
Abstract

The early years of the educational life of early childhood are very important matters for developing
learning discipline. This is because the discipline of learning from an early age is essential for success in
the academic and social environment in the future. Parenting patterns and the level of independence of
children are known to be influential factors in the development of learning discipline. This study aims to
examine the effect of parenting and independence on early childhood learning discipline in Bekasi City. In
this study, a literature review was used to examine the opinions and perspectives of pediatricians, and
child psychologists, and a study of children's literature regarding the influence of parenting and
independence in early childhood learning disciplines. The review highlights the importance of indicators in
supporting the influence component such as setting clear boundaries and routines, using positive
reinforcement, encouraging independent thinking, using stories to teach life lessons, and prioritizing
emotion regulation. The research method used is qualitative methods, such as observational studies and
literature reviews which are validated on a Likert scale. Overall, this review shows that these five indicators
can encourage parents and early childhood educators to provide guidance and support for early childhood
learning discipline.
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PENDAHULUAN

Pola asuh dan perkembangan anak telah dipelajari secara luas dalam literatur, dan praktik
pengasuhan memiliki dampak yang signifikan terhadap pembelajaran dan perkembangan anak [1]. Ada
beberapa permasalahan yang ada dalam bidang pola asuh dan kemandirian terhadap disiplin belajar anak usia
dini. Diantaranya adalah pola asuh yang terlalu protektif dan ketergantungan anak terhadap teknologi [2].
Pada pola asuh anak, biasanya orang tua yang terlalu protektif cenderung mengatur kehidupan anak-anak
mereka secara mikro dan melindungi mereka dari segala potensi bahaya. Meskipun bermaksud baik, gaya
pengasuhan ini dapat membatasi peluang anak untuk kemandirian dan penemuan diri, menghambat
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perkembangan disiplin dan pengendalian diri mereka. Dalam hal lain, ketergantungan yang berlebihan pada
teknologi dapat menghambat perkembangan disiplin dan kemandirian anak. Waktu layar yang berlebihan
dapat menyebabkan kurangnya aktivitas fisik dan berkurangnya kesempatan untuk menemukan jati diri.

Mengatasi masalah ini memerlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan mendidik orang tua
dan pengasuh tentang pentingnya mendorong disiplin dan kemandirian pada anak usia dini dan menyediakan
alat dan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung perkembangan anak mereka. Secara khusus
pengaruh pola asuh terhadap disiplin belajar anak mendapat perhatian yang cukup besar. Salah satu kerangka
kerja yang paling banyak digunakan untuk memahami gaya pengasuhan adalah tipologi Baumrind, yang
mengusulkan tiga gaya pengasuhan utama: otoritatif, otoriter, dan permisif [3]. Orang tua yang otoritatif
hangat dan responsif, tetapi juga menetapkan batasan dan harapan yang jelas untuk anak-anak mereka.
Orang tua otoriter ketat dan menuntut, sering menggunakan hukuman dan kontrol untuk menegakkan
aturan. Orang tua permisif hangat dan menerima tetapi tidak memiliki harapan dan aturan yang jelas.

Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa pola asuh yang otoritatif dikaitkan dengan hasil
positif bagi anak-anak, termasuk prestasi akademik yang lebih baik, harga diri yang lebih tinggi, dan
keterampilan sosial yang lebih baik[4]. Sebaliknya, gaya pengasuhan otoriter dan permisif telah dikaitkan
dengan hasil yang merugikan, seperti prestasi akademik yang lebih rendah dan penyesuaian sosial yang buruk.
Kemandirian merupakan faktor penting lainnya dalam disiplin belajar anak usia dini. Anak-anak yang didorong
untuk mandiri dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri lebih mungkin mengembangkan
keterampilan pengaturan diri dan mencapai keberhasilan akademik [5]. Namun, anak-anak yang terlalu
bergantung pada orang tua mereka mungkin bergumul dengan pengaturan diri dan mengalami kesulitan
beradaptasi dengan lingkungan belajar yang baru.

Penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak merupakan faktor
penting dalam keberhasilan akademis mereka [6], [7]. Orang tua yang secara aktif terlibat dalam pembelajaran
anaknya, memberikan dukungan dan dorongan, dapat membantu anaknya mengembangkan disiplin diri dan
motivasi yang dibutuhkan untuk berhasil di sekolah. Literatur menunjukkan bahwa gaya pengasuhan dan
kemandirian merupakan faktor penting dalam disiplin belajar anak usia dini. Pola asuh yang otoritatif dan
mendorong kemandirian dikaitkan dengan hasil positif, sementara gaya asuh otoriter dan permisif mungkin
berdampak negatif. Selain itu, keterlibatan dan dukungan orang tua sangat penting untuk keberhasilan
akademis anak-anak. Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengkaji pengaruh pola asuh dan
kemandirian terhadap disiplin belajar anak usia dini, dikaji dalam tiga pandangan, yaitu pandangan spesialis
anak, psikologis anak dan kajian sastra anak [8]. Dalam memvalidasi kajian tersebut, penulis melakukan
penelitian dengan melakukan hasil survei dan sebaran angket dalam melihat keefektifan pandangan tersebut
yang dilakukan kepada beberapa orang tua di beberapa sekolah PAUD dan TK di Kota Bekasi.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang dapat bermanfaat dalam
mengkaji pengaruh pola asuh dan kemandirian terhadap disiplin belajar anak usia dini [9]. Penelitian ini
dilakukan dalm kajian pustaka dalam memperkuat ide maupun asumsi penelitian, sehingga penyebaran survei
yang dilakukan kepada beberapa orang tua di beberapa sekolah PAUD dan TK di Kota Bekasi, dan dikaji dalam
skala Likert [10], [11]. Dalam metode kualitatif, penulis akan menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan pendekatan studi observasional melibatkan mengamati dan mendokumentasikan interaksi
orangtua-anak dan perilaku anak-anak dalam pengaturan kehidupan nyata, seperti di rumah atau di ruang
kelas. Hal ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana praktik pengasuhan dan kemandirian
memengaruhi disiplin belajar pada anak usia dini [12].

Dalam menghasilkan keabsahan dan kevalidan dalam survei, penulis juga menggunakan analisis isi
yang melibatkan analisis komunikasi tertulis atau lisan, seperti percakapan orang tua-anak atau interaksi kelas,
untuk mengidentifikasi pola dan tema yang berkaitan dengan praktik pengasuhan dan disiplin belajar. Metode
ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan dalam praktik pengasuhan anak di
berbagai konteks dan setting yang berbeda. Secara keseluruhan, metode penelitian kualitatif dapat
memberikan wawasan berharga tentang sifat pengasuhan dan kemandirian yang kompleks dan beragam
dalam kaitannya dengan disiplin belajar anak usia dini [13]. Hal-hal ini dapat membantu penulis dalam
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memahami pengalaman dan perspektif orang tua, pengasuh, dan pendidik, serta mengidentifikasi strategi
yang efektif untuk mendorong disiplin belajar pada anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam mengkaji pengaruh pola asuh, dokter anak memiliki peran penting dalam perawatan dan
dukungan anak kecil, dan dengan demikian, mereka memiliki perspektif yang berharga tentang pengasuhan
anak usia dini. Dokter anak sering menekankan pentingnya konsistensi dalam mengasuh anak, terutama
dalam hal rutinitas dan disiplin [14]. Anak-anak berkembang ketika mereka memiliki ekspektasi yang jelas dan
batasan yang konsisten, dan orang tua dapat membantu dengan menetapkan dan menegakkan aturan yang
konsisten. Sebuah kajian menunjukkan bahwa dokter anak dapat memberikan dukungan penting kepada
keluarga dalam mempromosikan perkembangan sehat anak-anak, khususnya di bidang perkembangan
kognitif, sosial, dan emosional [15]. Dokter anak diposisikan secara unik untuk mengamati dan memantau
pertumbuhan dan perkembangan anak sejak bayi hingga anak usia dini. Mereka dapat mengidentifikasi
potensi keterlambatan atau masalah perkembangan dan memberikan intervensi dini dan rujukan ke sumber
daya dan spesialis yang sesuai. Selain itu, dokter anak dapat memberikan informasi dan panduan kepada
orang tua tentang berbagai topik, termasuk praktik nutrisi, tidur, dan keselamatan, serta strategi untuk
mendorong perkembangan sosial dan emosional anak [16]. Mereka juga dapat memberikan panduan tentang
praktik pengasuhan yang efektif, seperti penguatan positif dan menetapkan batasan dan harapan yang jelas.
Penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan dokter anak dalam perawatan anak usia dini dapat
memberikan manfaat jangka panjang bagi kesehatan dan kesejahteraan anak, termasuk peningkatan prestasi
akademik, pengurangan risiko masalah perilaku, dan peningkatan keterampilan sosial.

Dokter anak memiliki peran penting dalam mempromosikan perawatan anak usia dini dan mendukung
keluarga dalam membesarkan anak yang sehat dan berkembang. Keahlian dan perspektif mereka dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan program dan inisiatif anak usia dini, dan
keterlibatan mereka sangat penting untuk memastikan bahwa anak-anak menerima perawatan dan dukungan
yang mereka butuhkan untuk mencapai potensi penuh mereka [17]. Mereka menyadari pentingnya bermain
dalam perkembangan anak usia dini, baik untuk pertumbuhan fisik maupun kognitif. Bermain memberikan
kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi lingkungannya, belajar keterampilan memecahkan masalah, dan
mengembangkan keterampilan sosial. Dokter anak mendorong orang tua untuk terlibat aktif dalam
kehidupan anak-anak mereka, terutama dalam hal pendidikan dan perawatan kesehatan [18]. Komunikasi
rutin dengan penyedia layanan kesehatan dapat membantu mengidentifikasi potensi masalah sejak dini dan
memastikan anak menerima perawatan yang tepat [19]. Mereka sering merekomendasikan penguatan positif
sebagai cara untuk mendorong perilaku yang baik pada anak. Memuji anak-anak atas upaya dan keberhasilan
mereka dapat membantu membangun harga diri dan motivasi mereka. Dokter anak umumnya menyarankan
agar tidak menggunakan hukuman keras atau disiplin fisik, karena dapat berdampak negatif pada
perkembangan emosi dan perilaku anak.

Dalam menguatkan keakraban orang tua dan anak, dokter anak mungkin memperingatkan orang tua
agar tidak menjadwalkan anak-anak mereka dengan kegiatan ekstrakurikuler atau tekanan akademik, karena
hal ini dapat menyebabkan stres dan kelelahan [19]. Secara keseluruhan, dokter anak menekankan
pentingnya pengasuhan, pengasuhan yang konsisten yang mendukung perkembangan fisik, emosional, dan
kognitif anak. Mereka mendorong orang tua untuk mencari bimbingan dan dukungan saat dibutuhkan dan
memprioritaskan kesejahteraan anak-anak mereka di atas segalanya.

Dalam pandangan psikologis, psikolog anak juga memiliki perspektif berharga tentang pengasuhan
anak usia dini. Psikolog anak menekankan pentingnya membangun hubungan yang kuat dan positif antara
orang tua dan anak-anak mereka. Ini melibatkan penciptaan pengasuhan, lingkungan yang mendukung yang
memupuk rasa aman dan aman bagi anak. Psikolog anak sering merekomendasikan penggunaan penguatan
positif untuk mendorong perilaku yang baik pada anak. Ini melibatkan memuji dan memberi penghargaan
kepada anak-anak atas tindakan dan pencapaian positif mereka, daripada hanya berfokus pada hukuman
untuk perilaku negatif. Psikolog anak menyadari pentingnya membina kemandirian pada anak sejak usia dini.
Ini berarti memberi anak kesempatan untuk membuat keputusan, mengambil tanggung jawab, dan belajar
dari kesalahan mereka.
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Psikolog anak mungkin menekankan pentingnya membantu anak-anak belajar mengatur emosi mereka
dengan cara yang sehat. Ini melibatkan mengajar anak-anak untuk mengidentifikasi dan mengekspresikan
emosi mereka, dan memberi mereka alat untuk mengelola perasaan mereka secara efektif [20]. Psikolog anak
umumnya menyarankan untuk tidak menggunakan hukuman keras atau disiplin fisik, karena dapat
berdampak negatif pada perkembangan emosi dan perilaku anak [21]. Psikolog anak sering
merekomendasikan untuk mempromosikan komunikasi terbuka antara orang tua dan anak-anak mereka. Ini
berarti menciptakan ruang yang aman di mana anak-anak merasa nyaman berbagi pemikiran dan perasaan
mereka, dan di mana orang tua dapat memberikan dukungan dan bimbingan sesuai kebutuhan. Secara
keseluruhan, dalam kesamaannya dengan pandangan dokter spesialis anak, psikolog anak menekankan
pentingnya menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung bagi anak-anak yang mendorong
perkembangan emosi, sosial, dan kognitif yang sehat. Mereka mendorong orang tua untuk mencari bimbingan
dan dukungan saat dibutuhkan dan memprioritaskan kesejahteraan anak-anak.

Dalam perspektif literasi, studi literatur anak-anak juga menawarkan perspektif berharga tentang
pengasuhan anak usia dini. Kajian sastra anak menekankan pentingnya pengembangan literasi dini pada anak
[22]. Ini termasuk mempromosikan kecintaan membaca, menyediakan akses ke berbagai buku, dan
melibatkan anak-anak dalam kegiatan membaca sejak usia dini. Kajian sastra anak mengakui kekuatan cerita
untuk mengajarkan pelajaran dan nilai hidup yang penting kepada anak-anak. Dengan membaca dan
mendiskusikan cerita bersama, orang tua dapat membantu anak mengembangkan empati, kemampuan
berpikir kritis, dan rasa moralitas. Studi literatur anak-anak juga menyoroti pentingnya mempromosikan
imajinasi dan kreativitas pada anak-anak. Membaca dan bercerita dapat menginspirasi anak untuk
mengeksplorasi imajinasinya sendiri dan mengembangkan kreativitasnya sendiri.

Kajian sastra anak menekankan pentingnya memberikan anak-anak buku yang mewakili budaya,
identitas, dan pengalaman yang beragam. Hal ini dapat membantu anak-anak mengembangkan rasa empati
dan pengertian terhadap orang lain dan meningkatkan sikap positif terhadap keragaman [23]. Studi literatur
anak mengakui pentingnya interaksi orangtua-anak dalam perkembangan anak usia dini. Membaca dan
mendiskusikan cerita bersama memberikan kesempatan bagi orang tua dan anak untuk terhubung, menijalin
ikatan, dan belajar bersama. Umumnya, studi sastra anak menekankan pentingnya menggunakan cerita dan
buku untuk mempromosikan nilai-nilai positif dan perkembangan yang sehat pada anak-anak. Kajian literasi
mendorong orang tua untuk memprioritaskan pengembangan literasi dini, mempromosikan imajinasi dan
kreativitas, dan memberi anak akses ke literatur yang beragam dan representatif.

Dokter spesialis, psikolog, dan studi literatur anak semuanya memiliki perspektif berharga tentang
pengasuhan anak usia dini, khususnya dalam konteks disiplin belajar anak usia dini. Berikut adalah beberapa
perspektif dari bidang ini tentang pengasuhan anak usia dini dalam kaitannya dengan disiplin belajar:

1. Tetapkan batasan dan rutinitas yang jelas.
Spesialis di bidang ini menekankan pentingnya menetapkan batasan dan rutinitas yang jelas bagi anak
kecil untuk mendorong disiplin belajar. Anak-anak mendapat manfaat dari ekspektasi dan rutinitas yang
konsisten yang membantu mereka merasa aman dan terlindungi.

2. Gunakan penguatan positif.
Para ahli di bidang ini sering merekomendasikan penggunaan penguatan positif sebagai cara untuk
mendorong perilaku yang baik dan disiplin belajar pada anak. Memuji anak-anak atas upaya dan
keberhasilan mereka dapat membantu membangun harga diri dan motivasi mereka untuk belajar.

3. Mendorong pemikiran mandiri.
Spesialis dan ahli menyadari pentingnya mendorong anak untuk berpikir mandiri dan memecahkan
masalah mereka sendiri. Ini melibatkan memberi anak-anak kesempatan untuk membuat keputusan dan
belajar dari kesalahan mereka, yang membantu meningkatkan disiplin diri dan motivasi.

4. Menggunakan cerita untuk mengajarkan pelajaran hidup.
Studi kajian literasi atau sastra anak menyoroti pentingnya menggunakan cerita untuk mengajarkan
pelajaran dan nilai hidup yang penting kepada anak-anak. Orang tua dan pendidik dapat menggunakan
buku untuk mengajarkan disiplin dan mendorong perilaku yang baik, serta untuk meningkatkan empati,
pemikiran kritis, dan keterampilan sosial.

5. Prioritaskan pengaturan emosi.
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Para ahli di bidang ini mengakui pentingnya mempromosikan pengaturan emosi pada anak kecil sebagai
komponen kunci dari disiplin belajar. Hal ini melibatkan mengajar anak-anak untuk mengidentifikasi dan
mengelola emosi mereka dengan cara yang sehat, yang membantu mereka mengembangkan disiplin diri
dan ketahanan.

Untuk mengetahui pengaruh pola asuh dan kemandirian terhadap disiplin belajar anak usia dini di Kota
Bekasi, penulis menggunakan penilaian dalam lima perspektif kajian yang dihasilkan dalam pandangan
spesialis anak, psikologis anak dan kajian sastra. Penulis membagikan kuesioner kepada orang tua dalam
bentuk formulir online Google. Data dianalisis dengan menggunakan Skala Likert. Untuk penelitian tentang
pengaruh pola asuh anak usia dini, cara pengambilan sampel yang dilakukan adalah pengambilan sampel acak
sederhana (simple random sampling) dari populasi anak usia dini yang relevan dengan penelitian, dikarenakan
sampel penelitian yang diambil berasal dari satu tempat (Kota Bekasi) secra acak sebanyak 250 sampel dan
diisikan oleh orang tua dalam isian form daring (Google form). Dalam mengetahui pengaruh pola asuh dan
kemandirian terhadap disiplin belajar anak usia dini di Kota Bekasi, penulis menggunakan penilaian dalam
lima perspektif kajian yang dihasilkan dalam pandangan spesialis anak, psikologis anak dan kajian sastra.
Penulis membagikan kuesioner kepada orang tua dalam bentuk formulir online Google. Data dianalisis
dengan menggunakan Skala Likert . Hal ini ditunjukkan dengan persentase angket dari 250 orang tua yang
memiliki anak usia dini dan bersekolah di Kota Bekasi.. Terdapat lima indikator yang digunakan dalam
pengisian kuesioner, yaitu penetapan batasan dan rutinitas yang jelas, penggunaan penguatan positif,
dorongan pemikiran mandiri, penggunaan cerita untuk mengajarkan pelajaran hidup dan prioritas pengaturan
emosi [12]. Komponen indikator disusun untuk diisi oleh orang tua anak usia dini dalam studi kelayakan yang
telah dikembangkan dalam penilian tiga komponen, yaitu pola asuh, kemandirian dan kedua komponen
gabungan (pola asuh dan kemandirian). Dari tabel hasil angket, para orang tua anak usia dini setuju bahwa
penerapan lima perspektif kajian efektif dalam penilian pengaruh pola asuh dan kemandirian terhadap disiplin
belajar anak usia dini. Penulis menyimpulkan nilai rata-rata persepsi orang tua anak usia dini yaitu 91,6 yang
menunjukkan bahwa kelima indikator yang digunakan dalam pengisian angket secara keseluruhan
menunjukkan kesesuaian yang baik dengan menerapkannya secara berkelanjutan.

Tabel 1: Skala Likert

Skor peringkat Kategori Skor peringkat
positif negatif
A (85 -100) Sangat dianjurkan D (0 - 50)
B (65-84) Baik atau C(51-64)
direkomendasikan
C(51-64) Cukup B (65-84)
D (0 - 50) Tidak direkomendasikan A (85 -100)

Tabel 2: Persepsi Orang Tua terhadap pengaruh

No Indikator Komponen Skor rata Klasifikasi
- rata
Penetapan Batasan A. Pola asuh 95 Sangat dianjurkan
1 dan Rutinitas yang  B. Kemandirian 95 Sangat dianjurkan
Jelas C. Pola Asuh dan 82 Baik atau
Kemandirian direkomendasikan
Penggunaan A. Pola asuh 97 Sangat dianjurkan
2 Penguatan Positif B. Kemandirian 93 Sangat dianjurkan
C. Pola Asuh dan 86 Sangat dianjurkan
Kemandirian
Dorongan A. Pola asuh 95 Sangat dianjurkan
3 Pemikiran Mandiri B. Kemandirian 85 Sangat dianjurkan
C. Pola Asuh dan 95 Sangat dianjurkan

Kemandirian
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Penggunaan Cerita  A. Pola asuh 90 Sangat dianjurkan
4 Untuk Mengajarkan B. Kemandirian 95 Sangat dianjurkan
Pelajaran Hidup C. Pola Asuh dan 87 Sangat dianjurkan
Kemandirian
Prioritas A. Pola asuh 95 Sangat dianjurkan
5 Pengaturan Emosi B. Kemandirian 92 Sangat dianjurkan
C. Pola Asuh dan 92 Sangat dianjurkan
Kemandirian
Total 1374
Rata-rata 91,6 Sangat dianjurkan

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Pengaruh Pola Asuh dan Kemandirian terhadap
Disiplin Belajar Anak Usia Dini di Kota Bekasi yang dinilai oleh orang tua dalam skala Likert, dapat disimpulkan
bahwa pola asuh dan tingkat kemandirian berpengaruh signifikan terhadap disiplin belajar anak. Penelitian
telah menemukan bahwa orang tua yang menerapkan indikator dalam menetapkan batasan dan rutinitas yang
jelas, menggunakan penguatan positif, mendorong pemikiran mandiri, menggunakan cerita untuk
mengajarkan pelajaran hidup dan memprioritaskan pengaturan emosi terbukti memiliki anak dengan disiplin
belajar yang baik. Secara keseluruhan, penelitian menyoroti pentingnya pola asuh dan pembinaan
kemandirian pada anak sebagai faktor penting dalam disiplin belajar anak usia dini. Namun, anak-anak yang
terlalu dilindungi dan tidak diberi kebebasan yang cukup untuk mengeksplorasi, membuat kesalahan, dan
belajar darinya mungkin bergumul dengan disiplin diri dan menjadi terlalu bergantung pada orang lain.
Mereka mungkin juga menjadi resisten terhadap pembelajaran dan mengalami kesulitan beradaptasi dengan
situasi atau tantangan baru. Pola asuh dan kemandirian merupakan dua faktor penting yang secara signifikan
dapat mempengaruhi disiplin belajar anak usia dini di Kota Bekasi. Orang tua perlu menerapkan pola
pengasuhan yang positif dan memberikan kemandirian sesuai usia untuk membantu anak-anak mereka
mengembangkan kebiasaan dan sikap yang baik terhadap pembelajaran dan disiplin. Dengan melakukan
tersebut, para orang tua dapat mengatur anak-anak mereka untuk sukses dan mempersiapkan mereka untuk
pembelajaran seumur hidup dan pertumbuhan anak-anak mereka.
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